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PRAKATA 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga Prosiding Seminar Nasional Biologi yang diselenggarakan oleh Jurusan 

Biologi Fakultas MIPA Universitas Negeri Semarang tahun 2016 ini telah selesai tersusun sesuai 

dengan tenggang waktu yang telah ditentukan. Seluruh makalah yang ada dalam prosiding ini 

merupakan kumpulan makalah yang telah lolos proses seleksi yang dilakukan tim reviewer dan telah 

dipresentasikan pada tanggal 29 Oktober 2016 di Hotel Semesta Jl. KH. Wahid Hasyim 125-127 

Semarang.  

Seminar ini mengambil tema “Hilirisasi Hasil Penelitian Biologi dan Pendidikan Biologi 

melalui Akselerasi Inovasi Berwawasan Konservasi”, diselenggarakan sebagai wujud keprihatinan 

kita terhadap melemahnya kepedulian terhadap konservasi sumberdaya di Indonesia. Seminar 

Nasional Biologi ke-5 tahun 2016 diselenggarakan dengan tujuan membentuk masyarakat biologi 

yang intelek, tangguh, dan kompetitif, dengan diimbangi oleh kecerdasan emosional, sosial, dan 

spiritual. Kegiatan konservasi harus dilandasi oleh niat baik untuk melindungi, memelihara, 

merawat, dan mengembangkan lingkungan fisik, sosial serta nilai-nilai budaya demi terwujudnya 

kehidupan harmonis antara lingkungan hidup dan manusia. Kegiatan tersebut dijiwai oleh iman dan 

takwa kepada Tuhan yang Maha Esa berdasarkan Pancasila. Seminar Nasional ini diharapkan dapat 

memfasilitasi terjadinya pertukaran informasi, pengetahuan, dan pengalaman pada pembelajaran 

sains yang terkait dengan konservasi dan isu lingkungan saat ini dan di masa yang akan datang.  

Semoga prosiding ini dapat ikut berperan dalam penyebaran hasil kajian dan penelitian di bidang 

Biologi dan Pendidikan Biologi sehingga dapat diakses oleh khalayak yang lebih luas, serta 

bermanfaat bagi pembangunan bangsa.  

 

 

Semarang,    31  Desember   2016  

 

 

Editor 
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LAPORAN KETUA PANITIA 

 

Yth. Bapak Rektor Universitas Negeri Semarang, 

Yth. Bapak Ibu Pembicara Utama, 

Bp.Dr.  Anhar R. Antariksawan, 

Bp. Mampuono, S.Pd., M.Kom, 

Ibu Dr. Margareta Rahayuningsih, M.Si, 

Yang terhormat Bapak Dekan Fakultas MIPA UNNES, 

Kepala Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit, 

Bapak Ibu tamu undangan yang berbahagia, serta 

Seluruh hadirin peserta seminar Nasional Biologi. 

 

Assalamu’alaikum wr. wb. 

Segala puji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang 

telah melimpahkan rahmat dan berkah-Nya kepada kita semua sehingga hari ini kita dapat 

dipertemukan untuk mengikuti acara Seminar Nasional yang diadakan oleh Jurusan Biologi 

FMIPA UNNES. Kami  mengucapkan selamat datang kepada peserta seminar. Melalui 

kegiatan ini, kita memiliki kesempatan untuk berbagi informasi tentang berbagai strategi 

untuk meningkatkan kemampuan peneliti dalam menerapkan hasil-hasil penelitian Biologi 

dan Pendidikan Biologi.  

Pada Seminar Nasional ini, tema yang kami angkat adalah “Hilirisasi  Hasil 

Penelitian Biologi dan Pendidikan Biologi melalui Akselerasi Inovasi Berwawasan 

Konservasi” Tujuan diselenggarakannya kegiatan ini adalah terwujudnya implementasi 

hasil penelitian Biologi dan Pendidikan Biologi dalam berbagai hal melalui metode ilmiah, 

sehingga efek positifnya dapat dinikmati oleh seluruh masyarakat melalui komersialisasi 

hasil riset, sebagai bentuk penggunaan secara berkelanjutan dan peningkatan nilai tambah 

hasil penelitian. Terkait dengan tujuan tersebut kami menghadirkan 3 nara sumber sebagai 

pemakalah utama. Pada kesempatan ini kami juga akan meresmikan kerjasama antara 

Fakultas MIPA UNNES dengan Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir 

Penyakit Salatiga (BBPPVRP) 

Pada kegiatan seminar ini disajikan makalah sebanyak 82 artikel dan 7 poster serta 

dihadiri oleh para peserta yang berasal dari 11 propinsi yaitu propinsi Jawa Tengah, Jawa 

Timur, Jawa Barat, D.I. Yogyakarta, D.I. Aceh, Sulawesi Tenggara, Riau, Nusa Tenggara 

Timur, Kalimantan Barat, Bangka Belitung, dan Papua.  Para peserta datang dari berbagai 

latar belakang antara lain peneliti, akademisi, pendidik, serta para mahasiswa S1 dan 

Pascasarjana. 

Seminar Nasional  ini dapat terselenggara berkat bantuan dari berbagai pihak. Untuk 

itu pada kesempatan ini kami megucapkan terima kasih kepada Rektor Unnes, Dekan 

FMIPA Unnes, Ketua Jurusan Biologi, pembicara utama, sposorship PT. New Module 

Internasional Jakarta, PT. Biogen Scientific Indonesia, Science Werke, Penerbit Airlangga 
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Surabaya, Aji Tour, Hotel Pesona Semarang, FC Cahaya,  para peserta seminar atas 

partisipasinya, serta pihak lain yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu. Penghargaan 

yang setinggi-tingginya kami sampaikan kepada segenap panitia yang telah bekerja keras 

demi suksesnya kegiatan ini. 

Kami menyadari bahwa penyelenggaran seminar ini masih banyak kekurangan baik 

dalam penyajian acara, pelayanan administrasi maupun keterbatasan fasilitas. Untuk itu 

kami mohon maaf yang sebesar-besarnya.Kami mengucapkan selamat mengikuti seminar 

dan semoga bermanfaat. 

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia 

 

Dr. Ning Setiati. 
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PENGARUH PEMBERIAN MADU KELENGKENG TERHADAP KADAR
GLUKOSA DARAH DAN KADAR INSULIN PLASMA TIKUS WISTAR

YANG DIINDUKSI STREPTOZOTOCYN

Ari Yuniastuti, , Fitri Arum Sasi, Kamilatussaniah
Universitas Negeri Semarang

Gedung D6 Kampus Unnes Jl. Raya Sekaran Gunungpati, Semarang

ABSTRAK

Latar belakang : Diabetes mellitus (DM) merupakan sindroma hiperglikemia kronis
dan gangguan metabolisme karbohidrat, lemak serta protein yang disebabkan
insufisiensi sekresi insulin. Penyebab lain diduga adanya radikal bebas. Radikal
bebas dapat ditangkal oleh antioksidan. Madu kelengkeng merupakan salah satu
suplemen alternatif yang dapat berperan sebagai antioksidan.

Tujuan : membuktikan pengaruh madu kelengkeng terhadap  kadar glukosa darah
dan kadar insulin plasma tikus wistar yang diinduksi streptozotocyn (STZ).

Metode peneltian eksperimental laboratorik dengan desain pretest postest
randomized controlled group design, menggunakan tikus putih jantan galur wistar
sebanyak 30 ekor terbagi dalam 5 kelompok, masing-masing terdiri dari 6 ekor.
Kelompok I (kontrol sehat) : diberi Na. CMC 1%, kelompok II,  III, IV dan V, :
diberi STZ 40 mg/kgBB  dosis tunggal secara i.p, kelompok II (kontrol sakit) : tanpa
diberi madu kelengkeng, kelompok III : diberi madu kelengkeng 0,45ml/200grBB;
kelompok IV : diberi madu kelengkeng 0,9ml/200grBB, dan kelompok V : diberi
madu kelengkeng 1,8ml/200grBB, diberikan selama 28 hari. Data dianalisis dengan
uji statistik Kruskal Walis.

Hasil : Rerata kadar glukosa darah kelompok I, II, III, IV dan V  adalah
107,25±19,05mg/mL, 161,00±2,58mg/mL, 116,75±6,65mg/mL, 111,50±3,10mg/mL
dan 108,25±8,13mg/mL. Rerata kadar insulin plasma kelompok I, II, III, IV dan V
adalah 93,16±35,79pg/mL, 38,81±19,47pg/mL, 103,38±17,21pg/mL,
126,30±33,71pg/mL 155,21±40,43pg/mL.

Kesimpulan : Pemberian madu kelengkeng berpengaruh terhadap kadar glukosa
darah dan kadar insulin plasma tikus wistar yang diinduksi STZ. Tidak terdapat
perbedaan signifikan pengaruh pemberian dosis madu kelengkeng terhadap kadar
glukosa darah. Terdapat perbedaan signifikan pengaruh pemberian dosis madu
kelengkeng terhadap kadar insulin plasma tikus wistar yang diinduksi STZ

Kata Kunci : kadar glukosa darah, kadar insulin plasma, madu kelengkeng



THE INFLUENCE OF LONGAN HONEY DISTRIBUTION TOWARD
BLOOD GLUCOSE  AND INSULIN PLASMA LEVELS IN WISTAR

MOUSE INDUCTED BY STREPTOZOTOCYN

Dr Ari Yuniastuti, S.Pt, M.Kes, Fitri Arum Sasi, S.Pd, Kamilatussaniah
Semarang State University

D6 building UnnesJalan Raya SekaranGunungpati, Semarang

ABSTRACT

Background to the study: Diabetes mellitus (DM) is a hyperglycemia chronic
syndrome and metabolism disorder of carbohydrate, fat, and protein caused by
insufficiency of insulin secretion. It is expected that free radical is another cause of
diabetes mellitus. Free radical can be prevented by antioxidants. is one of radicals
can be resisted by antioxidants. Longan honey is one of alternative supplementsthat
perform as an antioxidant.

Objective to the study: To prove the influence of blood glucose and plasma insulin
levels of wistar mouse induced by strepzotocyn (STZ). This experimental laboratory
method with pretest posttest randomized controlled group design were using 30
white male wistar mice divided into 5 groups, each group consist of 6 mice. Group I
(healthy controls): were given Na CMC 1%, group II. III. IV and V: STZ were given
40 mg / kgbody weight single dose i.p, Group II  (sick controls) : were not given
longan honey. group III : were given longan honey 0,45ml/ 200gr body weight;
group IV : were given longan honey 0,9ml/ 200gr body weiht, and group V : were
given longan honey 1,8ml/ 200gr body weiht, these treatments were given for 28
days. Data were analyzed by statistical tests KruskalWalis.

Result of the study: The average of blood glucose group I, II, III, IV and V were
107.25 ± 19,05mg / mL, 161.00 ± 2,58mg / mL, 116.75 ± 6,65mg / mL, 111.50 ± 3 ,
10mg / mL and 108.25 ± 8,13mg / mL. The average of plasma insulin group I, II, III,
IV and V were 93,16±35,79pg/mL, 38,81±19,47pg/mL, 103,38±17,21pg/mL,
126,30±33,71pg/mL and 155,21±40,43pg/mL.

Conclusion: Longan honey distribution takes affect toward blood glucose levels and
plasma insulin of wistar mouse which was inducted by by STZ. There was no
significant difference effect of dosing longan honey distribution toward blood
glucose levels. There was significance difference effect of dosing longan honey
distribution toward plasma insulin levels of wistar mouse which was inducted by
STZ.

Key words: blood glucose levels, plasma insulin levels, longan honey



PENDAHULUAN

Hiperglikemi merupakan gejala awal terjadinya penyakit diabetes mellitus.

Hiperglikemia pada DM terjadi akibat defek pada sekresi insulin, kerja insulin, atau

umumnya keduanya Kadar glukosa darah tergantung pada kemampuan produksi dan

sekresi insulin oleh sel β pankreas (Trucco, 2005; Kumar, et al. 2010). Insulin

dikenal sebagai hormon yang berperan penting untuk mengatur keseimbangan

glukosa darah dalam sirkulasi. Insulin merupakan protein,  terdiri atas dua rantai

yang dihubungkan oleh ikatan disulfida, disintesis dalam jumlah signifikan hanya

pada sel β pankreas.

Indonesia kaya akan bahan hayati yang bermanfaat bagi kesehatan, salah

satunya adalah madu kelengkeng. Pemanfaatan madu kelengkeng terhadap kadar

gula darah belum banyak dilakukan. Zat gizi yang terkandung dalam madu

kelengkeng adalah  karbohidrat, protein, asam amino, vitamin dan mineral. Vitamin

yang terkandung dalam madu adalah vitamin B1, B2, B3, B6, C, A, E, sedangkan

mineral yang terkandung didalamnya antara lain Na, Ca, K, Mg, Cl, Fe, Zn (Parwata

et al. 2010). Madu kelengkeng banyak mengandung metabolit sekunder seperti

golongan polifenol dan flavonoid. Flavonoid spesifik yang terkandung dalam madu

kelengkeng adalah isoflavon (Asih et al. 2012). Polifenol mengurangi hiperglikemia

di dalam jaringan perifer dengan beberapa cara, yaitu menghambat glukoneogenesis

(Liu, et al. 2000; Waltner-Law, et al. 2002), stimulasi adrenergik pada penyerapan

glukosa (Cheng, et al. 2000), dan stimulasi pelepesan insulin oleh sel β pankreas

(Ohno, et al. 1993). flavanoid menunjukkan efek hipoglikemia dan mampu

meregenerasi sel-sel β pankreas (Rosalina, et al. 2011).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di laboratorium PAU Pangan dan Gizi Universitas Gadjah mada

Yogyakarta. Jenis penelitian adalah eksperimental laboratorik dengan desain pretest

postest randomized controlled group design, menggunakan tikus putih jantan galur

wistar sebanyak 30 ekor terbagi dalam 5 kelompok, masing-masing terdiri dari 6

ekor. Kelompok I (kontrol sehat) : diberi Na. CMC 1%, kelompok II, III, IV dan V :

diberi STZ 40 mg/kgBB  dosis tunggal secara i.p. Kelompok II (control sakit) : tanpa

diberi madu kelengkeng, kelompok III : diberi madu kelengkeng 0,45ml/200grBB;

kelompok IV : diberi madu kelengkeng 0,9ml/200grBB, dan kelompok V : diberi



madu kelengkeng 1,8ml/200grBB, diberikan selama 28 hari. Bahan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah madu kelengkeng, pakan standar, dan streptozotocin

ALX-380-010 dari ALEXIS Corporation. Kadar glukosa darah diukur menggunakan

spektrofotometer. Sedangkan kadar insulin diukur dengan menggunakan Enzym-

Linked Immunosorbent Assay (ELISA) (Lequin, 2005). Alat-alat: kandang tikus,

spuit insulin 1cc, tabung hematokirt. Data yang diperoleh selanjutnya dilakukan uji

statistik dengan program SPSS for windows versi 17,0 menggunakan uji Kruskal

Walis dengan taraf signifikansi 0,05 (Dahlan, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rerata kadar glukosa darah dan kadar insulin plasma tikus wistar kelompok I, II, III,

IV, V disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Rerata kadar glukosa darah dan kadar insulin plasma tikus wistar
yang diinduksi STZ  setelah pemberian madu kelengkeng

Kelompok Rerata

Kadar glukosa darah

(mg/dL)

Kadar Insulin Plasma

(pg/mL

I 107,25±19,05a 93,16±35,79a

II 161,00±2,58b 38,81±19,47b

III 116,75±6,65a 103,38±17,21a

IV 111,50±3,10a 126,30±33,71c

V 108,25±8,13a 155,21±40,43d

Superscript huruf a,b,c,d yang berbeda menunjukkan perbedaan bermakna antar kelompok,
p<0,05

Sumber : hasil olah data primer, 2015.

Rerata kadar glukosa darah tikus wistar kelompok kontrol sehat (KI) pada

107,25±19,05mg/dL, kelompok konrol sakit 161,00±2,58mg/dL, kelompok

perlakuan III (KIII) 116,75±6,65mg/dL. Kelompok perlakuan IV (KIV)

111,50±3,10mg/dL dan kelompok perlakuan V (KV) 108,25±8,13mg/dL. Analisis

statistik Kruskal Wallis digunakan untuk melihat pengaruh perbedaan pemberian

dosis madu kelengkeng terhadap penurunan kadar glukosa darah. Hasil uji statistik

menunjukkan bahwa rerata kadar glukosa darah tikus wistar antara KI dengan KII

beda nyata dengan nilai p < 0,05,  antara KI dengan KIII, KIV, dan KV tidak beda



nyata dengan nilai p ˃ 0,05. Antara KII dengan KIII, KIV, dan KV beda nyata

dimana nilai p < 0,05. Antara KIII dengan KIV dan KV tidak beda nyata dengan

nilai p ˃ 0,05. Antara KVI dengan KV tidak beda nyata dimana nilai p ˃ 0,05. Hal

ini menunjukkan bahwa pemberian madu kelengkeng berpengaruh terhadap

penurunan kadar glukosa darah tikus yang diinduksi dengan STZ, tetapi tidak ada

perbedaan pengaruh pemberian dosis bertingkat terhadap penurunan kadar glukosa

darah.

Penurunan kadar glukosa darah dalam penelitian ini, diduga adanya polifenol

dan flavanoid yang terkandung dalam madu kelengkeng. Efek antihiperglikemia

tersebut diduga dikarenakan kandungan metabolit sekunder polifenol madu

kelengkeng. Polifenol memiliki efek hipoglikemia dengan beberapa mekanisme

yaitu dengan menghambat absorpsi glukosa, meningkatkan toleransi glukosa,

merangsang pelepasan insulin atau bertindak seperti insulin, meningkatkan ambilan

glukosa oleh jaringan perifer serta mengatur enzim-enzim yang berperan dalam

metabolisme karbohidrat. Polifenol diduga dapat menurunkan kadar glukosa darah

dengan menghambat penyerapan glukosa dari lumen saluran cerna (Kwon et al.

2007; Hsieh et al. 2010) meningkatkan utilisasi glukosa di jaringan perifer, hingga

bekerja secara langsung terhadap sel β pankreas dengan memicu pengaktifan

kaskade sinyal cAMP (cyclic Adenosine Monophosphate) dalam memperkuat sekresi

insulin yang disensitisasi oleh glukosa (Brahmachari et al. 2011).

Mekanisme penurunan kadar glukosa darah yang terjadi dalam penelitian ini

diduga sama dengan mekanisme yang disampaikan Hussain (2002) dan Habib et al.

(2005) yaitu senyawa aktif flavanoid mampu meningkatan pengambilan glukosa oleh

sel otot, adiposa, dan sel tubuh yang lain sehingga glukosa dapat digunakan.

Rerata kadar insulin plasma tikus wistar kelompok kontrol sehat (KI)

93,16±35,79pg/mL, kelompok kontrol sakit (KII) 38,81±19,47pg/mL, Kelompok

perlakuan III (KII) 103,38±17,21pg/mL, kelompok perlakuan IV (KIV)

126,30±33,71pg/mL, kelompok perlakuan V (KV) 155,21±40,43pg/mL.

Analisis statistik Kruskal Wallis digunakan untuk melihat pengaruh perbedaan

pemberian dosis madu kelengkeng terhadap penurunan kadar glukosa darah. Hasil

uji statistik menunjukkan bahwa rerata kadar glukosa darah tikus wistar antara

KI dengan KII, IV dan KV beda nyata dengan nilai p < 0,05, sedangkan antara KI

dengan KIII tidak beda nyata dengan nilai p ˃ 0,05. Antara KII dengan KIII, KIV

dan KV beda nyata dimana nilai p < 0,05.  Sementara itu antara KIII dengan KIV



dan KV beda nyata dimana nilai  p ˃ 0,05 dan antara KIV dengan KV juga  beda

nyata dengan nilai p ˃ 0,05.

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian madu kelengkeng berpengaruh

terhadap peningkatan kadar insulin plasma tikus yang diinduksi dengan STZ dan ada

perbedaan pengaruh pemberian dosis bertingkat terhadap peningkatan kadar insulin

plasma.

Induksi stz secara intravena dapat mempengaruhi sel β pankreas, sel hati, sel

ginjal, sel usus halus atau mempengaruhi sel yang memiliki reseptor insulin seperti

sel hati, sel otot, sel adiposa. Streptozotocin menimbulkan radikal bebas dan

produksi Reaktive Oxidative Species (ROS) lebih tinggi, yang dapat menyebabkan

berkurangnya sekresi insulin dari sel β pankreas dan menurunnya sensitifitas

reseptor insulin pada sel yang memiliki reseptor insulin sehingga terjadilah kondisi

DM tipe 2.

Peningkatan kadar insulin plasma pada kelompok KIII, KIV dan KV

disebabkan oleh senyawa golongan polifenol sejenis flavanoid yang berperan

sebagai antioksidan dan dapat memperbaiki kerusakan sel beta pankreas akibat

radikal bebas. Perbaikan (regenerasi) kerusakan sel beta pancreas akan memperbaiki

fungsi sel beta pankreas, sehingga produksi insulin plasma menjadi normal. Selain

itu Flavanoid dapat berperan dalam perbaikan kerusakan jaringan pancreas yang

diakibatkan oleh lakilasi DNA akibat insuksi STZ sebagai akibatnya dapat

meningkatkan sekresi insulin daram darah, sehingga meningkatkan kadar insulin.

Pemberian madu kelengkeng dapat menghambat dan mengurangi efek radikal

bebas oleh stz sehingga sekresi insulin tetap terjadi dan meningkatkan sensitifitas

reseptor insulin pada sel yang memiliki reseptor insulin. Akibatnya kadar glukosa

darah menurun karena dapat diambil oleh sel tersebut untuk digunakan sebagai

cadangan energi berupa lemak melalui lipogenesis dan glikogen melalui

glikogenesis.

Flavanoid dalam madu kelengkeng dapat bertindak sebagai insulin

secretagogues atau mimetics insulin sehingga mengurangi komplikasi diabetes.

Flavonoid merangsang sintesis glikogen di otot tikus melalui mekanisme tranduksi

sinyal insulin dan bekerja dengan cara menstimulasi uptake glukosa kedalam

jaringan perifer serta memiliki aktivitas regulator pada peningkatan enzim yang

berfungsi mengatur jalur metabolism (Bramachari, 2011). Flavonoid dapat

menurunkan kadar glukosa darah secara mimic insulin atau secretagogi insulin



(Brahmachari, 2011). Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa

pemberian bahan alam yang mengandung polifenol  dapat memperbaiki kerusakan

sel β pankreas.

KESIMPULAN

Pemberian madu kelengkeng berpengaruh terhadap kadar glukosa darah dan

kadar insulin plasma tikus wistar yang diinduksi STZ. Tidak terdapat perbedaan

signifikan pengaruh pemberian dosis madu kelengkeng terhadap kadar glukosa

darah. Terdapat perbedaan signifikan pengaruh pemberian dosis madu kelengkeng

terhadap kadar insulin plasma tikus wistar yang diinduksi STZ
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Dosis Madu                       Pengambilan darah melalui plexus orbitalis
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Madu kelengkeng




